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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan antara financial distress
dan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan. Populasi dalam
penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Burs Efek Indonesia periode
2013-2017. Dengan teknik purposive sampling. Jumlah sample yang didapat
sebanyak 14 perbankan dengan penelitian selama 5 tahun sehingga jumlah
pengamatan sebanyak 70 data. Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu independent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan financial distress ditinjau dari tingkat likuiditas perbankan. Demikian
juga ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return On Assets
(ROA) dan Return On Equity (ROE) ditinjau dari tingkat likuiditas perbankan.

Kata Kunci: financial distress, kinerja keuangan, likuiditas perbankan

ABSTRACT

The goal of this research to analyze the differences between financial distress and
financial perfomance in terms of banjing liquidity. The populations in this study
are the banks that have registered in the Indonesian securities market for the
period 2013-2017. By using a purpose sampling technique, the number of samples
obtained was 14 banks within 5 years of the reserch, furthermore the number of
observations were 70 data. The analytical technique used in this research is the
independent sample t-test.The results of the analysis show that there are
differences in financial distress in terms of the level of banking liquidity.
Likewisethere are differences in financial performance measured using Return On
Assets (ROA) and Return On Equity (ROE) in terms of the level of banking

liquidity.
Keywords: financial difficulties, financial performance, banking liquidity

1. PENDAHULUAN

Kini di era globalisasi, perbankan merupakan lembaga keuangan yang dipercaya
masyarakat dalam memegang peran penting didalam sistem perekonomian. Sehingga
dapat dikatakan bahwa bank merupakan sistem keuangan yang dapat menerima
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simpanan dari masyarakat dalam betuk tabungan, giro, deposito, dll. Kemudian dana
yang terkumpul dari masyarakat tersebut disalurkan kembali kepada masyarakat dalam
bentuk kredit. Sebagai badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa, kepercayaan dari
semua pihak yang terkait adalah hal yang sangat penting. Baik bagi pemilik dan
pengelola bank maupun masyarakat sebagai pengguna jasa bank.

Fenomena yang terjadi saat ini di indonesia akibat nilai tukar rupiah melemah
menyebabkan nilai tukar rupiah terpuruk yaitu 1 dolar menjadi Rp 14.700. lemahnya
nilai tukar rupiah tersebut berdampak kepada banyak industri, salah satunya perbankan.
Banyak bank yang terpaksa tutup disebabkan tingginya penyaluran kredit yang tidak
diimbangi dengan perolehan dana pihak ketiga (DPK) menjadi masalah utama kredit
macet yang mengakibatkan likuiditas perbankan. Dengan terjadinya likuiditas
perbankan membuat masyarakat sangat berhati hati-hati untuk menginvestasikan
modalnya dibank.

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perbankan dalam memenuhi kewajiban-
kewajibannya pada saat jatuh tempo. Besar kecilnya likuiditas dalam suatu perbankan
dapat menimbulkan berita baik maupun berita buruk yang dapat mengambil keputusan.
Rendahnya likuiditas dalam suatu perbankan merupakan informasi yang buruk dalam
suatu perbankan. Likuiditas yang rendah menyebabkan perbankan tidak mampu
melunasi hutang jangka pendeknya. Berita buruk dapat mengakibatkan penundaan
dalam hal pelaporan keuangan perbankan. sebaliknya, tingginya likuiditas bank
menunjukkan bahwa perbankan tersebut tergolong perbankan yang likuid. Perbankan
yang likuid artinya bank tersebut mampu membayar hutang-hutangnya pada saat jatuh
tempo menggunakan aktiva yang mereka miliki.

Likuiditas diduga dipengaruhi oleh faktor Financial distress. Karena semakin
tinggi likuiditas maka peluang terjadinya financial distress semakin rendah begitu pun
sebaliknya apabila likuiditas rendah maka peluang terjadinya financial distress akan
semakin tinggi. Financial distress (kesulitan keuangan) merupakan salah satu prediksi
yang sangat penting dalam mengetahui stabilitas keuangan dalam menentukan
kesehatan atau tidaknya suatu perusahaan atau lembaga keuangan, apalagi sistem
perbankan yang merupakan akar dari perekonomian suatu negara pengaruhnya
sangatlah besar. Jadi factor terjadinya financial distress tergantung pada perusahaan
mampu membayar hutang hutangnya di suatu perbankan.

Penelitian menurut Iswati dan Paula (2015) menunjukkan bahwa adanya pengaruh
Variabel Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadapfinancial distress yang artinya besarnya
rasio Loan to Deposit Ratio (LDR) akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank
dalam kesempatan mendapatkan bunga dari kredit yang diberikan, sehingga semakin
besar kredit yang disalurkan akan meningkatkan pendapatan bank. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Fitri dan Suwardi (2014) yang menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) berpengaruh terhadap Financial Distress perusahaan perbankan. Hal ini
disebabkan kemampuan memasarkan dana belum maksimal sehingga bank
menginvestasikan dana yang dihimpun dalam bentuk aktiva produktif lain yang tidak
beresiko. Kurniasari dan Imam (2013) juga menyatakan bahwa LDR memiliki pengaruh
terhadap financial distress bank. Yang artinya tingginya rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) menunjukkan semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang
bersangkutan, yang mengakibatkan bank tersebut mengalami financial distress.
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Sedangkan penelitian oleh Sofiasani dan Budhi (2016) menyimpulkan bahwa
Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak berpengaruh terhadap financial distress. Artinya
bahwa semakin tinggi Loan to Deposit Ratio (LDR) semakin tinggi pula penyaluran
dana pihak ketiga kedalam bentuk kredit sehingga dengan tumbuhnya kredit mendorong
pertumbuhan net income sebuah bank. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian
Baskoro (2014) yang menyatakan bahwa LDR tidak mempunyai pengaruh signifikan
dalam memprediksi financial distress.

Selain financial distress, faktor likuiditas bank yang diukur menggunakan Loan to
Deposit Ratio (LDR) juga dapat mempengaruhi Kkinerja keuangan perbankan.
Berdasarkan yang diteliti oleh Natalia, dkk (2014) menyatakan bahwa Rasio likuiditas
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas perusahaan perbankan di Bursa Efek
Indonesia. Karena semakin tinggi likuiditas suatu bank akan menurunkan profitabilitas
bank. Likuiditas yang tinggi diakibatkan oleh banyaknya dana yang menganggur dan
kurangnya penyaluran dana kepada pihak ketiga oleh bank. Hasil penelitian ini sesuai
dengan Made dan Ketut (2016) yang berarti bahwa semakin tinggi rasio Loan to
Deposit Ratio (LDR) maka kinerja keuangan akan semakin rendah. Ayu dan Ida (2018)
juga berpendapat bahwa likuiditas perbankan atau Loan to Deposit Ratio (LDR)
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perbankan.

Sedangkan menurut Chintia (2015) menyatakan bahwa Loan to Deposit Ratio
(LDR) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Hasil penelitian ini
sesuai dengan Fajari dan Sunarto (2017) bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan perbankan. Hal ini disebabkan dari penomena
data laporan keuangan bank yang menunjukan Loan to Deposit Ratio (LDR) mengalami
kenaikan dan kinerja keuangan perbankan mengalami penurunan.

Dari hasil-hasil penelitian yang berbeda menunjukkan bahwa tidak ada konsistensi
dari peneliti-peneliti sebelumnya. Hal ini memotivasi peneliti untuk melakukan
pengujian kembali yang mempengaruhi financial distress dan kinerja keuangan di
dalam perbankan yang ditinjau dari likuiditas.

Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya adalah pengujiannya menggunakan
hipotesis komparatif dengan cara uji beda dengan tujuan sebagai bentuk pembaharuan
yang dapat digunakan sebagai acuan refrensi penelian berikutnya karena penelitian
sebelumnya menggunakan pengujian regresi. Hal tersebut dikarenakan penelitian ingin
membuktikan apakah benar perbankan yang memiliki likuiditas tinggi mengalami
financial distress atau tidak. Penelitian ini menggunakan likuiditas perbankan
dikarenakan pentingnya penilaian likuiditas suatu bank dalam menentukan apakah
perbankan tersebut dalam kondisi yang sehat atau tidak sehat. Likuiditas merupakan
suatu hal yang sangat penting bagi bank untuk dikelola dengan baik karena berdampak
kepada kinerja keuangan perbankan.

Kerangka Teoritis dan Pengembangan Hipotesis

Ada perbedaan financial distress yang ditinjau dari perbankan dengan tingkat likuiditas
tinggi maupun perbankan dengan tingkat likuiditas rendah?

Suatu perbankan menggunakan informasi likuiditas untuk mengetahui
kemampuan perbankan dalam memenuhi pinjaman jumlah kredit yang diberikan kepada
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total dana pihak ketiga. Jika perbankan mempunyai likuiditas yang baik maka para
nasabah dapat memperoleh kredit yang diberikan oleh bank. Namun perbankan yang
mempunyai likuiditas yang buruk akan mengakibatkan para nasabah tidak mendapatkan
pinjaman kredit dari perbankan tersebut.

Hal ini sesuai dengan penelitian menurut Iswati dan Paula (2015) pada Perusahaan
Perbankan Indonesia yang menunjukkan bahwa adanya pengaruh Variabel Loan to
Deposit Ratio (LDR) terhadapprobabilitas financial distress yang artinya besarnya rasio
Loan to Deposit Ratio (LDR) akan mempengaruhi tingkat profitabilitas bank dalam
kesempatan mendapatkan bunga dari kredit yang diberikan, sehingga semakin besar
kredit yang disalurkan akan meningkatkan pendapatan bank, namun LDR yang tinggi
akan menjadi penyebab financial distress.

H1: Ada perbedaan financial distress yang ditinjau dari likuiditas perbankan

Ada perbedaan kinerja keuangan yang ditinjau dari perbankan dengan tingkat
likuiditas tinggi maupun perbankan dengan tingkat likuiditas rendah?

Salah satu pengukuran Kinerja keuangan yang dapat digunakan adalah rasio
profitabilitas yaitu kemampuan perusahaan untuk memperoleh laba. Dalam pengukuran
kinerja keuangan perusahaan tersebut berhubungan dengan likuiditas dari perusahaan
hal ini dikarenakan likuiditas menunjukkan tingkat ketersediaan modal kerja yang
dibutuhkan dalam aktivitas operasional. Model kerja yang cukup memungkinkan bagi
perusahaan untuk beroperasi secara maksimal dan tidak mengalami krisis keuangan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Ayu dan Ida (2018) yang menunjukkan bahwa
Loan to deposit ratio (LDR) berpengaruh terhadap ROA. Karena semakin tinggi tingkat
likuiditas bank sampai batas tertentu maka akan semakin banyak dana yang disalurkan
dalam bentuk kredit, sehingga akan meningkatkan pendapatan bunga yang
menyebabkan ROA semakin tinggi.

H2 : Ada perbedaan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan

2. METODE

Populasi dan Sampel

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tahun 2013 sampai dengan tahun 2017. Prosedur penentuan sampel
dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik penentuan
sampel dengan berbagai kriteria — kriteria tertentu. Kriteria yang digunakan dalam
penentuan sampel ini adalah sebagai berikut : 1.) Perbankan yang menerbitkan laporan
keuangan di BEI. 2.) Perbankan mengalami tingkat likuiditas tinggi dalam kurun waktu
2013-2017. 3.) Perbankan mengalami tingkat likuiditas rendah dalam kurun waktu
2013-2017. 4.) Menampilkan data dan informasi yang lengkap sesuai dengan penelitian.

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel

Financial Distress
Financial distress diartikan bahwa kondisi di mana perusahaan mengalami kesulitan
dalam melunasi hutang hutangnya karena jumlah harta perusahaan tidak cukup untuk
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melunasi jumlah hutangnya. Dikarenakan industri perbankan merupakan perusahaan
jasa, maka dalam perhitungan prediksi kebangkrutan menggunakan Diskriminan
Altman Z-score dengan versi empat variabel, oleh karena itu, maka formula
Diskriminan Altman Z-Score yang digunakan adalah sebagai berikut (Rini, 2006:33):

Z=6,65X; +3,26X, +6,72X3 +1,05X4...cccvviviiiiiiiiiieieniins (2.2)

Dimana :

X 1= Working Capital to Total Assets.

X,= RETA (Retained Earning to Total Asset) merupakan rasio yang
membandingkan laba ditahan dengan total aktiva

X3= EBITTA (Earning Before Interest and Taxes to Total Asset) merupakan
rasio yang membandingkan laba sebelum pajak dan bunga dengan total
aktiva.

X,= MVEBVL (Market Value of Equity to Book Value of Liability)
merupakan rasio yang membandingkan nilai pasar ekuitas dengan nilai
buku hutang. Nilai pasar ekuitas didapat dari closing price dikalikan
dengan jumlah saham beredar.

Kinerja keuangan

Menurut (Sutrisno, 2009:53) Kinerja keuangan perusahaan merupakan prestasi yang
dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan
perusahaan tersebut. Pada penelitian ini Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan
metode Return On Equity (ROE) , dan Return On Assets (ROA).

Menurut (Surat Edaran Bank Indonesia 13/30/DPNP 16 Desember 2011) Return
On Equity (ROE) Return On Equity dirumuskan sebagai berikut :

laba Setelah Pajak
Rata—Rata Ekuitas

ROE = x 100%

Menurut (Surat Edaran Bank Indonesia 13/30/DPNP 16 Desember 2011)Return
On Assets(ROA)Return On Assets dirumuskansebagaiberikut :

Laba Sebelum Pajak
ROA = ’
Rata—Rata Total Aset

x 100%

Likuiditas

Likuiditas adalah LDR (Loan to Deposit Ratio). LDR pada bank umum wajib untuk
dipertahankan sesuai batastoleransi sebesar 85%  sesuai dengan PBI Nomor
15/15/PBI1/2013.LDR merupakan rasio kredit yang diberikan terhadap dana pihak ketiga
(Giro, Tabungan, Sertifikat Deposito, dan Deposito).

Menurut Peraturan Bank Indonesia Nomor 15/15/PBI1/2013 LDR dirumuskan
sebagai berikut:

umlah Kredit yang diberikan
LDR =2 yang dIeTIkan .\ 100%
Total Dana pihak ke tiga
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Kriteria penilaian tingkat kesehatan rasio Loan to deposit ratio (LDR) dapat
dilihat pada table dibawah ini:

RASIO PREDIKAT
LDR <85% Tinggi
LDR> 85% Rendah

Variable likuiditas menggunakan variabel kategori (dummy variable), 0 untuk
perusahaan perbankan yang likuiditasnya tinggi dan 1 untuk perusahaan dalam kondisi
likuiditasnya rendah.

Teknik Analisis

Metode pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear
berganda. Dalam penelitian ini teknik analisis terdiri dari analisis deskrpitif, uji
normalitas, dan uji independent sample t-test.

Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis penelitian ini menggunakan independent sample t-test.uji independent
sample t-test adalah membandingkan rata-rata dua grup yang tidak berhubungan satu
dengan yang lain, apakah kedua grup tersebut mempunyai rata-rata yang sama ataukah
tidak secara signifikan.

3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Analisis Statistik Deskriptif
Financial Distres

Pada penguji anini, dapat diketahui bahwa financial distress likuiditas tinggi memiliki
nilai median sebesar 1.33300, rata-rata (mean) sebesar 1.33523, std.deviaction sebesar
0.439681, nilai minimum 0.511 dan nilai maximum sebesar 2.266. Sedangkan
perbankan yang memiliki financial distress rendah memiliki nilai media sebesar
0.89700, nilai mean (rata-rata) sebesar 0.97952, std. deviaction sebesar 0.490252, nilai
minimum sebesar -0.126, dan nilai maximum sebesar 2.202.

Dari hasil data analisis deskriptif menunjukkan bahwa financial distress ditinjau
dari perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi memiliki rata-rata (mean) 1.33523 lebih
besar dibandingkan perbankan dengan tingkat likuiditas rendah sebesar 0.97952 dapat
diartikan bahwa perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi peluang terjadinya financial
distress semakin rendah.

Kinerja Keuangan ROA

Pada pengujian ini, dapat diketahui bahwa kinerja keuangan diukur menggunakan ROA
ditinjau dari likuiditas tinggi memiliki nilai median sebesar 0.01800, rata-rata (mean)
sebesar 0.01862, std.deviaction sebesar 0.008128, nilai minimum 0.002 dan nilai
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maximum sebesar 0.035. Sedangkan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas
rendah memiliki nilai media sebesar 0.00600, nilai mean (rata-rata) sebesar 0.00733,
std. deviaction sebesar 0.006575, nilai minimum sebesar -0.009, dan nilai maximum
sebesar 0.022.

Dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA
yang ditinjau dari perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi memiliki rata-rata (mean)
0.01862 lebih besar dibandingkan perbankan dengan tingkat likuiditas rendah sebesar
0.00733, artinya perbankan dengan ROA yang tinggi akan berpeluang besar dalam
meningkatkan pertumbuhan perbankan dibandingkan ROA yang rendah. Karena dengan
likuiditas tinggi dengan posisi kredit yang tinggi pula laba (sebelum pajak) juga tinggi
kemudian ROA bank juga akan mengalami kenaikan secara proporsional.

Kinerja Keuangan ROE

Padapengujianini,diatas dapat diketahui bahwa kinerja keuangan diukur menggunakan
ROE ditinjau dari likuiditas tinggi memiliki nilai median sebesar 0.09600, rata-rata
(mean) sebesar 0.10361, std.deviaction sebesar 0.052392, nilai minimum 0.015 dan nilai
maximum sebesar 0.242. Sedangkan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas
rendah memiliki nilai media sebesar 0.05400, nilai mean (rata-rata) sebesar 0.07000,
std. deviaction sebesar 0.069255, nilai minimum sebesar -.058, dan nilai maximum
sebesar 0.251.

Dari hasil analisis deskriptif kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROE
yang ditinjau dari perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi memiliki rata-rata (mean)
0.10361 lebih besar dibandingkan perbankan dengan tingkat likuiditas rendah sebesar
0.07000, artinya perbankan mampu memanfaatkan modal ekuitas dari pemegang saham
untuk menghasilkan laba bersih dibandingkan dengan perbankan yang memiliki ROE
rendah. Karena ROE semakin tinggi maka semakin besar tingkat keuntungan yang
dicapai bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin
kecil.

Uji Normalitas

Berdasarkan uji normalitas menunjukkan bahwa variablefinancial distress dan kinerja
keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) dan Return on Equity
(ROE) telah memiliki data yang berdistribusi normal.

Uji Hipotesis
Financial Distress

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test dua rata-rata data disajikan pada tabel
diatas diketahui kolom Levene’s Test for Equality of variances financial distress
memiliki nilai signifikan sebesar 0.856 (P < 0.05). Hal tersebut memperlihatkan bahwa
kedua varian sama. Oleh karena itu , penggunaan varian untuk membandingkan rata-
rata populasi (t-test for Equality of Means) dalam pengujian t-test harus dengan dasar
equal variance assumed.

Pada equal variance not assumed diperoleh nilai t sebesar 3.107 dan taraf
signifikan p = 0.003. Nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 maka Ho ditolakdan Ha
diterima. Sehingga ada perbedaan Financial Distress yang ditinjau dari likuiditas
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perbankan tinggi maupun Financial Distress yang ditinjau dari likuiditas perbankan
rendah pada dasarnya berbeda.

Kinerja Keuangan ROA

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test dua rata-rata data disajikan pada tabel
diatas diketahui kolom Levene’s Test for Equality of variances Kinerja keuangan yang
diukur menggunakan ROA memiliki nilai signifikan sebesar 0.273 (P < 0.05). Hal
tersebut memperlihatkan bahwa kedua varian sama. Oleh karena itu , penggunaan
varian untuk membandingkan rata-rata populasi (t-test for Equality of Means) dalam
pengujian t-test harus dengan dasar equal variance assumed.

Pada equal variance not assumed diperoleh nilai t sebesar 5.850 dan taraf
signifikan p = 0.000. Nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Sehingga ada perbedaan Kinerja Keuangan yang ditinjau dari likuiditas
perbankan tinggi maupun Kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan
rendah diukur menggunakan ROA pada dasarnya berbeda.

Kinerja Keuangan ROE

Berdasarkan hasil uji Independent Sample t-Test dua rata-rata data disajikan pada tabel
diatas diketahui kolom Levene’s Test for Equality of variances Kinerja keuangan yang
diukur menggunakan ROE memiliki nilai signifikan sebesar 0.235 (P < 0.05). Hal
tersebut memperlihatkan bahwa kedua varian sama. Oleh karena itu , penggunaan
varian untuk membandingkan rata-rata populasi (t-test for Equality of Means) dalam
pengujian t-test harus dengan dasar equal variance assumed.

Pada equal variance assumed diperoleh nilai t sebesar 2.223 dan taraf signifikan p
= 0.030. Nilai sig. (2-tailed) kurang dari 0.05 maka Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga ada perbedaan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan tinggi
maupun Kinerja Keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan rendah diukur
menggunakan ROE pada dasarnya berbeda.

4. KESIMPULAN
Analisis financial distress dan kinerja keuangan yang ditinjau dari likuiditas perbankan
periode 2013-2017 dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.  Ada perbedaan financial distress yang ditinjau dari perbankan dengan tingkat
likuiditas tinggi maupun perbankan dengan tingkat likuiditas rendah.
Perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi mampu membayar hutang
hutangnya saat jatuh tempo dibandingkan dengan perbankan dengan tingkat
likuiditas rendah.

2. Ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROA yang
ditinjau dari perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi maupun perbankan
dengan tingkat likuiditas rendah. Perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi
kinerja keuangnya baik karena bank mampu memanfaatkan aseet yang
dimilikinya dibandingkan perbankan dengan tingkat likuiditas rendah.

3. Ada perbedaan kinerja keuangan yang diukur menggunakan ROE yang ditinjau
dari perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi maupun perbankan dengan
tingkat likuiditas rendah. Perbankan dengan tingkat likuiditas tinggi kinerja
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keuangnya baik karena bank mampu memanfaatkan modal ekuitas yang
dimilikinya dibandingkan perbankan dengan tingkat likuiditas rendah.
Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini memiliki keterbatasan yang memerlukan perbaikan dan pengembangan
dalam studi-studi berikutnya. Keterbatasan-keterbatasan studi ini yaitu:

1.  Variabel yang digunakan dalam penelitian hanya financial distress, kinerja
keuangan, dan likuiditas perbankan.
2. Sample dari penelitian ini cukup kecil karena penelitian ini hanya memakai
sample dari perbankan dengan penentuan proporsional yang terdaftar pada
Bursa Efek Indonesia (BEI).
Saran
Berdasarkan pada penelitian yang dilakukan dan hasil yang sudah dijabarkan, maka
diberikan saran-saran sebagai berikut:

Bagi Praktisi
a.  Bagi Manajemen Perbankan

Sebaikanya pihak manajemen bank harus menjaga penyaluran kredit
yang diberikan yang diimbangi dengan perolehan Dana Pihak Ketiga
(DPK) guna menjaga likuiditas bank sesuai dengan peraturan Bank
Indonesia .

b.  Bagi Otoritas Jasa Keuangan (OJK)

Sebaiknya pihak manajemen otoritas jasa keuangan (OJK) harus
membantu dalam pengawasan bank agar likuiditas perbankan
dipastikan dalam keadaan baik.

Bagi Akademis

a.  Diharapkan penelitian selanjutnya menambah variabel-variabel lain
selain yang digunakan dalam penelitian ini. Seperti resiko kredit Non
Performing Loan (NPL) untuk mengetahui kredit bermasalah untuk
menilai kualitas kinerja bank. Likuiditas dapat digunakan untuk
memprediksi NPL , karena apabila perbankan tidak mampu membayar
hutang jangka pendek maka diprediksi resiko kredit macetnya tinggi.
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